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TRIANING NEED ANALYSIS

TRAINING NEED ANALYSIS

PERMATA INSANI

	No.
	KSAO
	HARAPAN
	KENYATAAN
	KESENJANGAN
	PENYEBAB
	INTERVENSI

	MAKRO

	1
	
	Jumlah anak panti sesuai dengan jumlah pengasuh
	Jumlah anak panti (64 orang) yang diberikan oleh lembaga lebih banyak daripada jumlah pengasuh (4 orang) yang tersedia
	Jumlah pengasuh dan anak panti
	Jumlah pengasuh yang terbatas
	Rekrutmen pengasuh baru

	2
	
	Anak panti melanjutkan pendidikan hingga level perguruan tinggi
	Sebagian besar anak panti hanya berpendidikan sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan tidak melanjutkan ke bangku perkuliahan
	Pembiayaan pendidikan anak panti
	Anak panti tidak diberikan santunan hidup dan pendidikan jika sudah lulus bangku SMA/SMK
	Memberikan santunan berkelanjutan untuk anak panti yang mendaftarkan diri ke perguruan tinggi



	3
	
	Semua anak panti aktif mengikuti kegiatan pembinaan
	Beberapa anak tidak aktif kegiatan panti dan hanya datang saat pembagian santunan
	Keaktifan anak panti dalam mengikuti kegiatan panti
	Tidak ada sanksi tegas bagi anak panti yang tidak mengikuti kegiatan tanpa izin


	Membuat peraturan yang jelas dan tegas terkait sanksi jika tidak mengikuti kegiatan rutin

	4
	
	Anak mendapat pembinaan pengetahuan agama dan pelajaran sekolah 
	Pembianaan pengetahuan keagamaan dilakukan rutin setiap hari sedangkan pembinaan pelajaranan sekolah hanya diadakan ketika akan mengkuti ujian nasional atau jika ada relawan yang mau memberikan bimbingan
	Pembinaan pengetahuan keagamaan dan pelajaran sekolah
	Tidak ada relawan atau pengasuh yang dapat memberikan bimbingan pelajaran sekolah secara rutin
	Menambah relawan yang dapat mengajar pelajaran sekolah dengan rutin

	MESO

	1
	K

N

O

L

E

D

G

E


	Pengasuh memahami cara menjalin relasi yang akrab dengan anak panti
	Hubungan antara pengasuh dan anak panti kurang akrab sehingga ketika ada masalah, anak enggan bercerita pada pengasuh dan memilih bercerita pada temannya
	Pengetahuan pengasuh terkait cara membangun relasi yang akrab dengan anak panti 
	Pengasuh tidak memahami cara menjalin relasi yang akrab dengan anak panti
	Psikoedukasi tentang cara membangun relasi yang akrab dengan anak panti

	2
	
	Anak panti mengetahui cara untuk meraih cita-citanya
	Anak merasa lingkungan tidak mendukung cita-citanya 
	Pengetahuan tentang penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery)
	Tidak mengetahui potensi yang ada pada diri dan lingkungan
	Psikoedukasi tentang cara menggali potensi diri dan lingkungan

Psycological Capital Training (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)



	3
	
	Anak panti mengetahui potensi positif dalam dirinya yang dapat dikembangkan
	Anak panti kurang mengetahui potensi positif dirinya 
	Penerimaan diri (self acceptance)
	Belum mengetahui potensi dirinya
	Training cara menemukan potensi / hal positif dalam diri dan yakin atas kemampuannya

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)

	4
	S

K

I

L

L


	Pengasuh mampu menjalin relasi yang akrab dengan anak panti
	Hubungan antara pengasuh dan anak panti kurang akrab sehingga ketika ada masalah, anak enggan bercerita pada pengasuh dan memilih bercerita pada temannya
	Relasi antara pengasuh dan anak panti
	Pengasuh tidak memiliki keterampilan cara menjalin relasi yang akrab dengan anak panti
	Pelatihan tentang cara menjalin relasi yang akrab dengan anak panti

	5
	
	Anak panti mampu merencanakan tujuan hidup yang jelas
	Sebagian anak panti tidak memiliki tujuan hidup yang jelas
	Kemampuan merencanakan tujuan hidup (purpose in life)
	Anak takut memiliki tujuan hidup karena tidak yakin dapat meraihnya 
	Pelatihan untuk menumbuhkan perasaan mampu, berani berharap, dan optimis atas target hidupnya

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)



	6
	A

T

T

I

T

U

D

E
	Anak berani memilih perencanaan karir
	Anak tidak berani memilih karir yang sesuai dengan dirinya dan hanya mengikuti kegiatan-kegiatan yang sudah ada


	Kemandirian dalam mengambil keputusan (karir) (autonomy)

	Takut rencana karirnya tidak tercapai, terutama ketika ada hambatan baik dari keluarga maupun lingkungan sosial ekonomi
	Pelatihan untuk menumbuhkan rasa mampu dan tetap bisa bangkit meskipun ada permasalahan yang menghambat

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)

	7
	
	Anak panti dapat menerima hal positif dan negatif yang ada dalam diri dan lingkungannya
	Anak panti kurang dapat menerima hal-hal yang kurang menyenangkan dalam hidupnya dan merasa tidak puas dengan diri dan kehidupannya 
	Penerimaan diri (self acceptance)
	Anak merasa hidupnya tidak seperti teman-temannya yang memiliki banyak kelebihan 
	Pelatihan untuk menemukan potensi positif dan mengubah pandangan negatif dalam diri

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)

	8
	
	Anak panti termotivasi untuk meraih cita-citanya
	Sebagian anak panti kurang termotivasi untuk meraih cita-citanya
	keinginan untuk meraih cita-cita (personal growth)
	Anak panti merasa cita-citanya sulit diwujudkan
	Pelatihan untuk mendorong anak berani berharap dan optimis

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)



	9
	
	Anak panti memiliki sikap yang positif untuk mengembangkan potensi dirinya
	Anak panti hanya mengikuti kegiatan untuk memenuhi kewajiban dan bertemu dengan teman-teman tanpa ada motivasi internal untuk meningkatkan kemampuan dirinya
	Kesadaran untuk mengembangkan dirinya (personal growth)
	Anak panti merasa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan
	Pelatihan untuk menumbuhkan perasaan mampu, berani berharap, dan optimis

Pelatihan Psycological Capital (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)

	10
	
	Anak memiliki sikap positif untuk menjalin relasi yang akrab dengan pengasuh sehingga ketika ada permasalahan, anak dapat terbuka untuk bercerita pada pengasuh dan mendapatkan solusi yang tepat
	Ketika ada permasalahan, anak kesulitan untuk bercerita pada pengasuh dan memilih bercerita pada temanya atau memilih mengalihkan permasalahan dengan menyibukkan diri
	Menjalin hubungan yang akrab dengan pengasuh (positive relations)
	Merasa segan untuk menceritakan masalah dengan pengasuh atau orang lain karena merasa bingung tentang cara memulainya dan takut disalahkan
	Pelatihan asertivitas atau communication skill serta keyakinan untuk dapat melakukan hal tersebut

	11
	
	Anak panti memiliki sikap positif untuk mewujudkan cita-citanya
	Anak merasa lingkungan tidak mendukung cita-citanya 
	Penguasaan terhadap lingkungan (environmental mastery)
	Perasaan minder karena kondisi sosial ekonomi tidak mendukung
	Pelatihan pemanfaatan potensi diri dan lingkungan

Psycological Capital Training (Hope, Self-efficacy, Resilience, Optimism)



	M I K R O

	1
	Attitude
	Anak aktif mengikuti kegiatan panti asuhan
	Beberapa anak tidak mengikuti kegiatan panti secara rutin
	Keaktifan anak dalam mengikut kegiatan panti
	Anak merasa malas mengikuti kegiatan panti
	Pelatihan meningkatkan motivasi

	2
	Attitude
	
	
	
	Anak panti merasa kegiatan panti tidak terlalu bermanfaat
	Psikoedukasi tentang pentingnya mengikuti kegiatan panti
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DESAIN PELATIHAN

DESAIN PELATIHAN
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Independent Variable (X)
Dependent Variable (Y)
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EVALUASI PELATIHAN
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KERANGKA BERPIKIR

KERANGKA BERPIKIR








           
SKEMA INTERVENSI

SKEMA INTERVENSI





LEMBAR OBSERVASI

Lembar observasi peserta

SESI I

HERO AND HAPPY

Observer
: 

Trainer

: Bagus

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI I : HAPPY AND HERO

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Mengikuti instruksi game yang diberikan
	
	
	
	
	


Catatan: 

SESI II

HELLO, MY SELF!

Observer
: 

Trainer

: Setyani

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI II : HELLO, MY SELF!

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Mengikuti instruksi game yang diberikan
	
	
	
	
	


Catatan:

SESI III

AKU PASTI BISA!

Observer
: 

Trainer

: Setyani

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI III : AKU PASTI BISA!

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Memerhatikan video yang ditayangkan
	
	
	
	
	


Catatan: 

SESI IV

MIMPIKU SETINGGI LANGIT

Observer
: 

Trainer

: Bagus

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI IV : MIMPIKU SETINGGI LANGIT

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Memerhatikan video yang ditayangkan
	
	
	
	
	


Catatan: 

SESI V

ALL IS POSSIBLE

Observer
: 

Trainer

: Bagus

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI V: ALL IS POSSIBLE

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Mengikuti instruksi game yang diberikan
	
	
	
	
	


Catatan: 

SESI VI

KUPILIH BANGKIT

Observer
: 

Trainer

: Setyani

Keterangan: 

1 : tidak melakukan

3 : cukup melakukan

2 : sedikit melakukan

4 : melakukan

	SESI VI : KUPILIH BANGKIT

	No.
	Indikator
	1 ___________
	2 ___________
	3 __________
	4 _____________
	5 _____________

	1
	Memerhatikan penjelasan trainer
	
	
	
	
	

	2
	Menjawab pertanyaan trainer
	
	
	
	
	

	3
	Mengerjakan writing task
	
	
	
	
	

	4
	Aktif berdiskusi kelompok
	
	
	
	
	

	5
	Mengikuti instruksi game yang diberikan
	
	
	
	
	


Catatan: 

ANGKET REAKSI



Metode Pelatihan

	No
	PERNYATAAN
	PENILAIAN

	1.
	Pelatihan ini berguna untuk saya 
	(
	(

	2.
	Metode game membantu saya untuk memahami materi yang diberikan
	(
	(

	3.
	Metode audio-visual (nonton film) membantu saya untuk memahami materi yang diberikan
	(
	(

	4.
	Metode diskusi membantu saya untuk memahami materi yang diberikan
	(
	(

	5.
	Metode menulis tugas membantu saya memahami materi yang diberikan
	(
	(

	Komentar/saran mengenai metode pelatihan :




Materi Pelatihan

	No
	PERNYATAAN
	PENILAIAN

	1.
	Saya mengetahui tujuan diadakannya pelatihan 
	(
	(

	2.
	Materi yang diberikan berguna bagi saya untuk mengembangkan diri menjadi lebih baik
	(
	(

	3.
	Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan saya 
	(
	(

	4.
	Materi yang diberikan mudah saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari
	(
	(

	Komentar/saran mengenai metode pelatihan :




Fasilitator/Pemateri

	No
	PERNYATAAN
	PENILAIAN

	
	
	SETYANI
	BAGUS

	1.
	Fasilitator menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dipahami 
	(
	(
	(
	(

	2.
	Fasilitator menjawab pertanyaan peserta dengan jelas
	(
	(
	(
	(

	3.
	Fasilitator mendorong peserta untuk aktif terlibat dalam pelatihan
	(
	(
	(
	(

	4.
	Fasilitator berpenampilan sopan, menghargai dan ramah dengan peserta
	(
	(
	(
	(

	Komentar/saran mengenai fasilitator/pemateri :

Setyani :

Bagus :




Fasilitas 

	No
	PERNYATAAN
	PENILAIAN

	1.
	Saya puas dengan konsumsi yang diberikan selama pelatihan 
	(
	(

	2.
	Power point sebagai media penyampaian membantu saya dalam memahami materi
	(
	(

	3.
	Saya merasa nyaman dengan pemilihan tempat dan ruangan diadakannya pelatihan
	(
	(

	4.
	Sound  system  dan  microphone  membantu  saya  untuk  dapat mendengarkan materi dengan jelas.
	(
	(

	Komentar/saran mengenai fasilitatas:




SOAL KNOWLEDGE
Nama

: ____________________

Usia

: ____ tahun

Jenis Kelamin
: L / P

Kelas

: __________ SMP/SMA

Pilihlah dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban yang menurut kamu benar. Isilah sesuai dengan pengetahuan kamu karena hanya untuk evaluasi kami sebagai penyelenggara pelatihan (
1. Apa kata lain dari psychological well-being?

a. Kesendirian

b. Kebahagiaan

c. Kepuasan

d. Kesedihan

2. Berikut adalah ciri-ciri orang bahagia kecuali …

a. Dapat menerima dirinya

b. Meskipun lingkungan tidak mendukung, tetap berusaha

c. Putus asa

d. Memiliki tujuan hidup

3. Salah satu aspek yang harus ditingkatkan untuk menjadi bahagia adalah…

a. Tujuan hidup

b. Pola makan sehat

c. Nilai akademik

d. Kekayaan

4. Apa kepanjangan dari HERO?

a. Hope, Efficacy, Resistance, Optimism
b. Happy, Efficacy, Resilience, Optimism
c. Hope, Elegant, Reinforcement, Optimism

d. Hope, Efficacy, Resilience, Optimism

5. Apa yang dilakukan ketika kita tidak yakin dengan masa depan?

a. Dibiarkan saja

b. Tidak mau tau

c. Melakukan usaha dan optimis

d. Melupakan

6. Apakah resilience itu?

a. Kemampuan untuk berserah dengan keadaan

b. Kemampuan mengatasi kesulitan dan bangkit untuk pulih dari kesulitan tersebut

c. Kemampuan untuk menghindar dari masalah

d. Kemampuan untuk membuat kegagalan

7. Apa yang dilakukan untuk menjadi bahagia?

a. Be a SUPERHERO

b. Be a HERO

c. Be a SUPERSTAR

d. Be SMART

8. Kemampuan untuk menerima diri apa adanya disebut dengan…

a. Intelligence

b. Self-confident

c. Self-acceptance

d. Optimism

9. Mengapa kita harus memiliki harapan?

a. Agar kita lebih percaya diri

b. Agar cepat lulus sekolah

c. Agar cepat menjadi kaya

d. Agar bisa menentukan tujuan hidup

10. Berikut ini adalah cara untuk bahagia, kecuali ...

a. Optimis dengan kemampuan yang ada

b. Mampu bangkit dari kegagalan

c. Memiliki harapan

d. Menyerah saat ada masalah

SKALA

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING

Nama

: ____________________

Usia

: ____ tahun

Jenis Kelamin
: L / P

Kelas

: __________ SMP/SMA

Petunjuk Pengisian

1. Beri tanda silang (×) pada jawaban yang dipilih. Semakin besar angka maka semakin sesuai dengan diri kalian; semakin kecil angka semakin tidak sesuai dengan diri kalian

2. Silahkan diisi dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.
	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	Saya tidak takut menyuarakan pendapat meskipun pendapat saya berbeda.
	
	
	
	
	
	

	2.
	Secara umum, saya merasa bertanggungjawab atas situasi saya tinggal.
	
	
	
	
	
	

	3.
	Saya tidak tertarik pada aktivitas yang memberi saya kesempatan bertemu orang baru.
	
	
	
	
	
	

	4.
	Kebanyakan orang melihat saya sebagai pribadi yang penyayang.
	
	
	
	
	
	

	5.
	Saya menjalani kehidupan saat ini saja, tidak berpikir tentang masa depan.
	
	
	
	
	
	

	6.
	Ketika saya melihat cerita hidup saya, saya puas dengan bagaimana itu semua bisa terjadi.
	
	
	
	
	
	

	7.
	Keputusan saya tidak selalu dipengaruhi oleh apa yang orang lain lakukan.
	
	
	
	
	
	

	8.
	Kebutuhan hidup sehari-hari seringkali membuat saya terpuruk/jatuh.
	
	
	
	
	
	

	9.
	Menurut saya, penting untuk memiliki pengalaman baru yang menantang tentang bagaimana kita berpikir tentang diri kita dan dunia.
	
	
	
	
	
	

	10.
	Sulit bagi saya untuk empertahankan suatu hubungan dekat dengan orang lain.
	
	
	
	
	
	

	11.
	Saya memiliki kesadaran menentukan arah dan tujuan hidup.
	
	
	
	
	
	

	12.
	Secara umum, saya merasa percaya diri dan positif tentang diri saya.
	
	
	
	
	
	

	13.
	Saya cenderung khawatir tentang apa yang orang lain pikirkan tentang saya.


	
	
	
	
	
	

	14.
	Saya tidak cocok dengan orang-orang di lingkungan saya.
	
	
	
	
	
	

	15.
	Saya berpikir belum benar-benar berkembang sebagai pribadi selama bertahun-tahun.
	
	
	
	
	
	

	16.
	Saya sering merasa kesepian karena hanya memiliki beberapa teman dekat.
	
	
	
	
	
	

	17.
	Aktivitas sehari-hari sering terlihat sepele dan tidak penting bagi saya.
	
	
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa banyak orang memiliki kehidupan yang lebih layak dari saya.
	
	
	
	
	
	

	19.
	Saya cenderung dipengaruhi oleh orang-orang dengan pendapat yang kuat.
	
	
	
	
	
	

	20.
	Saya cukup baik dalam mengatur banyak tanggungjawab dari kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa bahwa saya telah banyak berkembang seiring berjalannya waktu.
	
	
	
	
	
	

	22.
	Saya menikmati percakapan pribadi dan percakapan bersama dengan anggota keluarga atau teman.
	
	
	
	
	
	

	23.
	Saya tidak memiliki pemahaman yang baik tentang apa yang ingin saya capai dalam hidup.
	
	
	
	
	
	

	24.
	Saya suka sebagian besar aspek diri saya.
	
	
	
	
	
	

	25.
	Saya percaya pada pendapat saya meskipun bertentangan dengan kebanyakan orang.
	
	
	
	
	
	

	26.
	Saya sering merasa kewalahan dengan tanggung jawab saya.
	
	
	
	
	
	

	27.
	Saya tidak nyaman berada pada situasi baru yang mengharuskan mengubah cara lama yang sudah biasa dilakukan.
	
	
	
	
	
	

	28.
	Orang-orang akan menggambarkan saya sebagai orang yang pemberi, bersedia berbagi waktu dengan orang lain.
	
	
	
	
	
	

	29.
	Saya menikmati membuat perencanaan untuk masa depan dan berusaha membuat semua itu menjadi nyata.
	
	
	
	
	
	

	30.
	Dalam banyak hal, saya merasa kecewa dengan pencapaian hidup saya.


	
	
	
	
	
	

	31.
	Sulit bagi saya untuk menyuarakan pendapat sendiri tentang hal-hal yang tidak sama dengan kebanyakan orang.
	
	
	
	
	
	

	32.
	Saya mengalami kesulitan mengatur hidup saya.
	
	
	
	
	
	

	33.
	Bagi saya, hidup adalah proses pembelajaran, perubahan, dan pertumbuhan yang berkelanjutan.
	
	
	
	
	
	

	34.
	Saya belum mengalami banyak hubungan yang hangat dan saling percaya dengan orang lain.
	
	
	
	
	
	

	35.
	Beberapa orang berjalan tanpa tujuan dalam kehidupan, tetapi saya tidak seperti itu.
	
	
	
	
	
	

	36.
	Sikap tentang diri saya mungkin tidak sepositif yang dirasakan kebanyakan orang.
	
	
	
	
	
	

	37.
	Saya menilai diri sendiri menurut apa yang saya anggap penting, bukan yang dianggap orang lain penting.
	
	
	
	
	
	

	38.
	Saya telah membangun gaya hidup untuk diri sendiri yang sangat saya sukai.
	
	
	
	
	
	

	39.
	Saya menyerah untuk mencoba membuat perubahan besar dalam hidup.
	
	
	
	
	
	

	40.
	Saya tahu bahwa saya dapat memercayai teman-teman dan mereka tahu mereka dapat memercayai saya.
	
	
	
	
	
	

	41.
	Saya terkadang merasa seolah-olah telah melakukan semua yang harus dilakukan dalam hidup.
	
	
	
	
	
	

	42.
	Ketika saya membandingkan diri saya dengan teman, saya merasa senang melihat diri saya yang sekarang.
	
	
	
	
	
	


( Terima Kasih (
Aspek Psychological Well-being

	Aspek
	Aitem

	
	Favourable
	Unfavourable

	Autonomy
	1, 7, 25, 37
	13, 19, 31

	Environmental Mastery
	2, 8, 20, 38
	14, 26, 32

	Personal Growth
	9, 21, 33
	3, 15, 27, 39

	Positive Relations
	4, 22, 28, 40
	10, 16, 34

	Purpose in Life
	11, 29, 35, 41
	5, 17, 23

	Self-acceptance
	6, 12, 24 
	18, 30, 36, 42


SKALA

PSYCHOLOGICAL CAPITAL

Nama

: ____________________

Usia

: ____ tahun

Jenis Kelamin
: L / P

Kelas

: __________ SMP/SMA

Petunjuk Pengisian

1. Beri tanda silang (×) pada jawaban yang dipilih. Semakin besar angka maka semakin sesuai dengan diri kalian; semakin kecil angka semakin tidak sesuai dengan diri kalian

2. Silahkan diisi dengan jujur, karena tidak ada jawaban yang benar ataupun salah.
	No.
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pencapaian kehidupan saya saat ini tidak sesuai harapan.
	
	
	
	

	2.
	Saat ini saya sedang menjalankan rencana yang sudah saya buat untuk mencapai cita-cita/tujuan saya.
	
	
	
	

	3.
	Saya yakin dengan kemampuan saya karena karena telah mengerahkan usaha dan kemampuan terbaik.
	
	
	
	

	4.
	Saya yakin dapat mencapai cita-cita atau tujuan yang telah saya tetapkan.
	
	
	
	

	5.
	Saya bisa melalui masa-masa sulit di kehidupan karena saya pernah memiliki pengalaman keberhasilan dalam menghadapi kesulitan sebelumnya.
	
	
	
	

	6.
	Dalam satu masalah, selalu ada banyak cara untuk menyelesaikannya.
	
	
	
	

	7.
	Saya mampu menghadapi kesulitan dan tekanan tugas-tugas sekolah dengan tenang.
	
	
	
	

	8.
	Ketika saya merasa gagal dalam penyelesaian tugas, saya mengalami kesulitan untuk bangkit dan maju memperbaikinya.
	
	
	
	

	9.
	Ketika dihadapkan ada tugas mendadak, biasanya saya tetap optimis bisa mengerjakannya dengan lancar.
	
	
	
	

	10.
	Jika saya gagal melakukan sesuatu, saya mencoba untuk melakukannya lagi.
	
	
	
	

	11.
	Jika terjadi suatu hal yang salah dengan tugas yang saya kerjakan, itu adalah hal yang wajar. 
	
	
	
	

	12.
	Ketika saya menemui kendala dalam mengerjakan sesuatu, saya bisa memikirkan jalan keluarnya. 
	
	
	
	

	13.
	Saya berpikir bisa menyelesaikan banyak tugas sekaligus pada satu waktu.
	
	
	
	

	14.
	Ketika menghadapi kejadian di luar harapan, saya selalu melihat dari sisi baiknya.
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa yakin untuk bisa terlibat aktif dalam proses diskusi di kelas.
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa yakin dapat menemukan solusi ketika menghadapi suatu masalah.
	
	
	
	

	17.
	Saat ini, saya melihat diri saya cukup mampu untuk meraih harapan.
	
	
	
	

	18.
	Saya selalu optimis tentang masa depan saya.
	
	
	
	

	19.
	Saya selalu yakin mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah maupun tugas di rumah.
	
	
	
	

	20.
	Saat ini saya bersemangat untuk mewujudkan cita-cita saya.
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa percaya diri ketika berdiskusi tentang pelajaran apapun baik di sekolah maupun di panti.
	
	
	
	

	22.
	Saya biasanya mengelola kesulitan agar dapat tetap terus bangkit dan berusaha tanpa merasa putus asa.
	
	
	
	

	23.
	Saya yakin kemampuan diri saya dalam berhubungan dengan orang lain di sekolah maupun di lingkungan panti.
	
	
	
	

	24.
	Saya dapat memikirkan berbagai macam cara untuk mencapai tujuan saya.
	
	
	
	


( Terima Kasih (
Aspek Psychological Capital

	Aspek
	Aitem

	
	Favourable
	Unfavourable

	Hope
	2, 6, 12, 17, 20, 24
	-

	Self-efficacy
	3, 4, 15, 16, 21, 23
	-

	Resilience
	5, 7, 10, 13, 22
	8

	Optimism
	9, 14, 18, 19
	1, 11


PRE DAN POST TEST

MERANCANG TUJUAN HIDUP

Nama


: 

Keguatan

: Tujuan Hidup (Bunga Harapan)

[image: image1.jpg]


 [image: image2.png]
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Nama


: 

Kegiatan

: Merancang tujuan hidup

[image: image4.jpg]




CHECK LIST PERILAKU

(FOLLOW-UP)

Nama 
: 

Kelas
: 

	No.
	Aspek
	Indikator Perilaku
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Autonomy
	Mampu memilih karir atau cita-cita yang diinginkan
	
	
	
	

	2.
	
	Memiliki rencana untuk meraih cita-cita
	
	
	
	

	4.
	Environmental Mastery
	Meskipun lingkungan kurang mendukung, tetap berusaha mencapai yang diinginkan
	
	
	
	

	5.
	
	Meskipun tidak ikut bimbel, tetap berusaha belajar sendiri
	
	
	
	

	7.
	Personal 

Growth
	Punya keinginan untuk mengembangkan diri dalam bidang tertentu
	
	
	
	

	8.
	
	Tekun mengikuti kegiatan untuk meraih cita-citanya
	
	
	
	

	10.
	Positive Relation
	Menyapa ketika bertemu orang lain (pengasuh panti, teman)
	
	
	
	

	11.
	
	Berani berkomunikasi dengan orang lain tanpa minder
	
	
	
	

	13.
	Purpose in Life
	Menyusun rencana dalam bentuk tulisan mengenai cita-cita yang ingin diraih
	
	
	
	

	14.
	
	Bisa menjawab ketika ditanya tentang cita-cita
	
	
	
	

	16.
	Self-

acceptance
	Dapat menyebutkan potensi positif dan negatif yang ada pada dirinya
	
	
	
	

	17.
	
	Tidak minder meskipun memiliki kekurangan
	
	
	
	

	Keterangan:




WORKSHEET PELATIHAN

SESI I

Nama 

: 

Aktivitas

: Let’s be Happy

APA ITU BAHAGIA?



Nama 

: 

Aktivitas

: Let’s be a Hero







WORKSHEET PELATIHAN

SESI II

Nama 

: 

Judul gambar
: 

Aktivitas

: Membuat gambar

Nama
: 

Kegiatan
: menulis kekurangan dan kelebihan

	Kelebihan/Potensi 

[image: image5.png]



	Yang Masih Kurang

 [image: image6.png]




	· 
	· 


Nama

: 

Kegiatan
: Menulis kekurangan dan kelebihan teman kelompok

	Nama temanku:

( Kelebihan

( Kekurangan


	Nama temanku:

( Kelebihan

( Kekurangan



	Nama temanku:

( Kelebihan

( Kekurangan 


	Nama temanku:

( Kelebihan

( Kekurangan 




Nama

: 

Kegiatan
 : Menempelkan kekurang dan kelebihan dari teman kelompok dan merefleksikannya

Ternyata, teman-temanku beranggapan bahwa aku ……

	
	

	
	



WORKSHEET PELATIHAN

SESI III

Nama


: 

Kegiatan
 
: Refleksi Video

Nama


: 

Kegiatan
 
: Refleksi Video



Nama


: 

Kegiatan

: Ternyata Kubisa (tugas dikerjakan di rumah)



WORKSHEET PELATIHAN

SESI IV

Nama

:

Kegiatan
: Meraih Bintang















Nama

: 

Kegiatan 
: Menembus angkasa 















WORKSHEET PELATIHAN

SESI V

Nama :

Kegiatan : Menembus angkasa 

[image: image7.png]
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WORKSHEET PELATIHAN

SESI VI

Nama


: 

Kegiatan

: Refleksi game lilin kehidupan

[image: image10.jpg]









Nama


: 

Kegiatan

: Riview game tempel kata





JADWAL PELATIHAN

Rancangan Pelaksanaan Pelatihan

	HARI PERTAMA

	Hari/tanggal
	Waktu
	Metode
	Pokok Bahasan

	Sabtu, 17 November 2018
	12.00-12.10
	Registrasi

	
	12.10-12.15
	Opening

	
	12.15-12.25
	Code of Conduct

	
	12.25-12.40
	Pre-test

	
	12.40-12.50
	Ice Breaking

	Sesi 1 : HERO and HAPPY

	Sabtu, 17 November 2018
	12.50-13.40
	Lecturing
	Penyampaian hasil asesmen awal

	
	
	Paper assigment
	Peserta mengartikan bahagia

	
	
	Disscussion
	Diskusi tetang arti bahagia

	
	
	Lecturing
	Penjelasan tentang psychological well-being dan psychological capital

	
	13.40-14.20
	Paper assignment
	Peserta menuliskan hal yang membuat bahagia dan tidak bahagia

	
	
	Discuccion
	Diskusi tentang bahagia dan tidak bahagia

	
	
	Lecturing
	Penjelasan tentang psychological well-being yang dapat ditingkatkan dengan psychological capital



	
	
	Lecturing + Discussion
	Review materi 

	Sesi 2 : Hello, My Self

	Sabtu, 17 November 2018
	14.20-15.05
	Paper assigmnet
	Menggambar sesuatu yang menggambarkan diri

	
	
	Discussion
	Presentasi gambar

	
	
	Paper assigment
	Menuliskan kelebihan dan kekurangan diri

	
	15.05-15.50
	Game
	Game kelompok

	
	
	Paper assugment
	Menuliskan kelebihan dan kekurangan teman satu kelompok

	
	
	Discussion
	Presentasi hasil kelebihan dan kekurangan

	
	
	Lecturing
	Penjelasan mengenai pemahaman diri, manfaat memahami diri, dan pentingnya memahami diri

	
	15.50-16.00
	Istirahat

	Sesi 3 : Aku Pasti Bisa

	Sabtu, 17 November 2018


	16.00-16.45
	Discussion
	Review materi sebelumnya

	
	
	Audio visual
	Pemutaran video

	
	
	Paper
	Menulis refleksi video

	
	
	Lecturing
	Pengertian self-efficacy dan hal yang dapat meningkatkan self-efficacy

	
	16.45-17.30
	Discussion
	Potensi diri yang dapat dikembangkan

	
	
	Paper assigment
	Menuliskan pengalaman keberhasilan

	
	
	Discussion
	Pengalaman keberhasilan dan tanggapan dari peserta

	
	
	Lecturing
	Penjelasan tugas yang harus dikerjakan

	
	17.30-17.40
	Closing

	HARI KEDUA

	Hari/tanggal
	Waktu
	Metode
	Pokok Bahasan

	Minggu, 18 November 2018
	08.00-08.10
	Registrasi

	
	08.10-08.20
	Ice Breaking



	Sesi 4 : Mimpiku Setinggi Langit

	Minggu, 18 November 2018
	08.20-09.05
	Discussion
	Review materi

	
	
	Audio visual
	Pemutaran video

	
	
	Discussion
	Tanggapan peserta tentang video

	
	
	Lecturing
	Penjelasan tentang hope



	
	
	Paper assigment
	Menulisakn harapan terbesar

	
	09.05-09.50

	Lecturing
	Penjelasan SMART

	
	
	Paper assigment
	Analisis harapan peserta dengan menggunakan SMART

	
	
	Discussion
	Presentasi hasil analisis

	
	
	Lecturing

	Feedback dan review materi


	Sesi 5 : All Is Possible

	Minggu, 18 November 2018
	09.50-11.20
	Audio visual
	Pemutaran video

	
	
	Game
	Game kelompok

	
	
	Lecturing
	Penjelasan optimism

	
	
	Paper assigment
	Peserta menuliskan cita-cita/harapan masa depan

	
	
	Discussion
	Review materi 

	
	11.20-11.40
	Istirahat

	Sesi 6 : Kupilih Bangkit

	Minggu, 18 November 2018
	11.40-12.25
	Game
	Game individu

	
	
	Lecturing
	Penjelasan resilience

	
	
	Paper assigment
	Peserta menuliskan refleksi game

	
	
	Paper assigment
	Peserta mengisi worksheet resilience dan presentasi hasil

	
	12.25-13.10
	Lecturing
	Review materi secara keseluruhan

	
	
	Game
	Game kelompok

	
	
	Paper assigment
	Peserta menulisakn rangkuman keseluruhan materi

	
	13.10-13.35
	Post-test

	
	13.35-13.50
	Closing


DENAH TEMPAT DUDUK

Denah Penyuluhan





HASIL OBSERVASI

Grafik Reaksi Peserta Tiap Sesi
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Keterlibatan

Peserta


Berdasarkan tabel 4.29 dan gambar 4.8 didapatkan informasi bahwa terdapat perbedaan reaksi peserta pada tiap sesi. Awal pelatihan, keterlibatan peserta di awal pelatihan cukup baik dan mengalami peningkatan dari sesi I menuju sesi II dan cukup stabil hingga sesi III.

Hari berikutnya, terjadi penurunan dari sesi IV ke sesi V. Aktivitas di sesi V yang paling sedikit keterlibatan peserta adalah kegiatan diskusi kelompok. Tidak adanya peran yang jelas pada diskusi kelompok diindikasikan menjadi salah satu penyebab minimnya minat untuk berdiskusi. Tidak meratanya perlakuan pada sesi V juga menjadi indikasi turunnya keterlibatan pada sesi V.

Terjadi peningkatan keterlibatan dari sesi V ke sesi VI. Aktivitas sesi VI melibatkan masing-masing peserta, terutama pada aktivitas game. Terdapat kompetisi di game sesi VI yaitu peseta yang tercepat menuju garis finish dengan membawa lilin menyala menjadi pemenang. Sebagian peserta terlibat pada kegiatan di sesi VI. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik peserta remaja akan lebih terlibat dan efektif diberikan pelatihan yang lebih banyak game. Jenis permainan game yang dipilih juga harus sesuai dengan kemampuan peserta. Apabila game dilakukan secara berkelompok, akan lebih efektif apabila terdapat pembagian peran yang jelas dalam kelompok. Game yang bermuatan kompetisi juga cukup efektif untuk meningkatkan keterlibatan peserta.

OUTPUT SPSS

UJI NORMALITAS

PRE-POST PWB

[image: image12.jpg]Descriptive Statistics

Wean | Sid. Deviaion | Wimmum | Wadmum
PWE_PRE 0| 12625 24870 8 178
PWE_POST 20 | 17595 22423 126 211





[image: image13.jpg]One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

PWE_PRE | PWE_POST

N ] ]
Normal Parameters®®  Mean 126.25 175.05
std. Deviation 24870 22423

Most Exreme Difierences  Absalute 320 098
Positive a2 066

Negative -170 -n%8

Kolmogorow-Srmimov 2 143 437
Asymp. Sig. (2-tailed) 033 901

a. Testdistribution is Normal.

b. Calculated from data.





Berdasarkan uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test didapat bahwa persebaran data Psychological Well-being adalah 0,991 (sig>0,005) maka persebaran datanya dapat dikatakan normal.

PRE-POST Psycap

[image: image14.jpg]Descriptive Statistics

Wiean | Sid Deviaion | Wimmum | Wadmum
Foycap_FRE 20 | 4955 9671 37 75
Psycap_POST 20| 7250 8237 55 85





[image: image15.jpg]One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Fsyeap_FOS
L

Psyeap_PRE
N 0 ]
Normal Parameters®®  Mean 4055 7250
std. Deviation as71 8237
Most Exreme Difierences  Absalute 200 115
Positive 290 101
Negative -4 118
Kolmogorow-Smimov Z 1.209 514
Asymp. Sig. (2-tailed) 069 954

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.





Berdasarkan uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test didapat bahwa persebaran data Psychological Capital adalah 0,954 (sig>0,005) maka persebaran datanya dapat dikatakan normal.

UJI LINIERITAS

[image: image16.jpg]ANOVA Table

Surm of
Squares ar | meansquare | ¥ sig
PWB_POST * Between Groups  (Combined) 8472950 13 B51.765 3.621 062
RSEaRROST Linearity 5318.272 1 5318.272 29552 002
Deviation from Linearity | 3153.678 12 262806 | 1.460 33
Wihin Groups 1080.000 6 180.000
Total 9552.950 19





Berdasarkan uji linieritas menggunakan ANOVA didapat nilai signifikansi adalah sebesar 0,334 (sig>0,005) sehingga data ini menunjukkan adanya hubungan yang linier secara signifikan.

UJI REGRESI

[image: image17.jpg]Model Summary

Adusied R | std_Ermor of
Model R |Rsquare | " Souare the Estimate
1 67 557 532 15336

a. Predictors: (Constant, Psycan_POST





Berdasarkan uji regresi didapat bahwa adanya pengaruh Psychological Capital terhadap Psychological Well-being dengan persentase sebesar 55,7% (R Square = 0,557).

[image: image18.jpg]ANOVA®

Sum of

Model Souares df | Mean Square F sig

1 Regression 5318272 1 5319272 | 22616 | 000
Residual 4233878 18 235.204
Total 9552.050 19

a. Predictors: (Constant, Psycap_POST
b. Dependernt Variable: FWE_POST





Berdasarkan tabel diatas mneunjukkan nilai signifikansi 0,000 (sig<0,005) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara Psychological Capital terhadap Psychological Well-being secara signifikan.
[image: image19.jpg]Coefficients®

Standanized
Unstandardized Coeficients | Coeficients
Model B St Enor Beta t sig.
T Constant) 28572 31159 920 e
Psycap_POST 203 427 746 | 4756 000

a Dependent Variable: PWE_POST





Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui Persamaan regresinya adalah Y = a + bX atau 28,672 + 2,031 

UJI KORELASI

[image: image20.jpg]Correlations

Fsyeap_FOS
PWB_POST T
PWE_POST __ Pearson Canelation 1 46
Sig. (24ailec) 000
N 20 20
Fsycap_FOST _Fearson Correlation 46 1
Sig. (24ailec) 000
N 20 20

= Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).





Berdasarkan uji korelasi dapat diketahui nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 (sig<0,005) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Psychological Capital dan Psyshological Well-being.

UJI BEDA

PRE-POST PWB

[image: image21.jpg]Paired Samples Statistics
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[image: image23.jpg]Paired Samples Test

Paired Difrentes
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS menggunakan uji beda Paired Samples Test maka didapat hasil bahwa nilai signifikansi Psychological Well-being adalah sebesar 0,000 (sig <0,005). Maka dapat dikatakan bahwa Psychological Well-being dapat meningkat.

PRE-POST Psycap

[image: image24.jpg]Paired Samples Statistics

St Enor
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[image: image26.jpg]Paired Samples Test
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS menggunakan uji beda Paired Samples Test maka didapat hasil bahwa nilai signifikansi Psychological Capital adalah sebesar 0,000 (sig <0,005). Maka dapat dikatakan bahwa pelatihan Psychological Capital dapat meningkatkan sikap peserta tentang Psychological Well-being.
Belum mengetahui potensi diri sehingga tidak bisa mengembangkan diri (personal growth)





Relasi yang kurang akrab dengan keluarga maupun pengasuh panti (positive relations)





Kurang mandiri terutama dalam menentukan planning masa depannya (autonomy)





Penerimaan diri rendah (self-acceptance)





Tujuan hidup belum jelas (purpose in life)





Merasa lingkungan tidak mendukung dan tidak dapat merubahnya (environmental mastery)





PSYCHOLOGICAL WELL-BEING





PSYCHOLOGICAL WELL-BEING


(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS)


(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS)








PSYCHOLOGICAL CAPITAL


(PSYCAP)





PSYCHOLOGICAL CAPITAL


(PSYCAP)








PSYCHOLOGICAL WELL-BEING


(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS)








PSYCHOLOGICAL WELL-BEING


(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS)








ENVIRONMENTAL MASTERY





POSITIVE RELATIONS





PERSONAL GROWTH





SELF ACCEPTANCE





AUTONOMY





PURPOSE IN LIFE





RESILIENCE











OPTIMISM








HOPE











SELF EFFICACY








PSYCHOLOGICAL CAPITAL 


(PSYCAP)





PSYCHOLOGICAL WELL-BEING


(PWB)





Sesi 4


Hope -> goal setting


 











Sesi 2


Self concept





Sesi 3


Self efficacy

















Sesi 5


Optimism 








Sesi 6


Resiliensi 


Review pelatihan








Psychological Capital






































PsyCap (Psychological Capital)





Sesi 1


Psikoedukasi tentang pentingnya pelatihan PsyCap 








MENINGKATKAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING





LEMBAR KUISIONER








Petunjuk Pengisian :


Beri tanda silang (×) pada gambar emoticon ( ( atau ( ) yang telah disediakan


Pilih tanda emoticon yang paling mewakili perasaan kamu berdasarkan pernyataan yang ada yaa !





Timeline


Akan saya raih dalam waktu: 











Achievable


Bisa diraih karena: 








Spesifik: 





Realistis


Keinginan saya realistis karena:











Measurable


Cara mengukurnya:  











YANG MEMBUAT AKU BAHAGIA





YANG MEMBUAT AKU TIDAK BAHAGIA





Dari tulisan yang aku buat dan teman-teman berikan, saya menyimpulkan bahwa ________ _______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________





Saya yakin saya bisa _________________________________  (    (


Ket: __________________________________________________________





Saya yakin saya bisa _________________________________  (    (


Ket: __________________________________________________________





Saya yakin saya bisa _________________________________  (    (


Ket: __________________________________________________________











HARAPANKU





S





SPESIFIK+TERPERINCI





M





MEASURABLE (BISA DIUKUR)





A





ACHIEVEABLE (DAPAT DIRAIH)





R





REALISTIS (DISESUAIKAN DENGAN KEMAMPUAN NAMUN TETAP MENANTANG)





T





TIME (JANGKA WAKTU)





AKU YAKIN BISA MENJADI/MELAKUKAN���AKUKAN





AKU YAKIN BISA MENJADI/MELAKUKAN���AKUKAN





AKU YAKIN BISA MENJADI/MELAKUKAN���AKUKAN





Dari game Menara Hidupku, aku paham bahwa





Jika aku gagal, aku akan ____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________











HAPPY


 (Kesejahteraan Psikologis/ Psychological Well-being)





Aku menerima diriku


(self acceptance)





Aku bisa menjalin relasi yang positif dengan orang lain (positive relations with others)





Aku mandiri 


dalam mengambil keputusan (autonomy)





Meskipun lingkungan kurang mendukung, aku tetap berusaha meraih cita2ku


(environmental mastery)





Aku sudah punya tujuan hidup


(purpose in life)





Aku mau terus belajar untuk mencapai tujuan/cita-citaku (personal growth)





Aku berani bangkit kembali


(Resilien)





Aku optimis


(Optimism)





Aku berani 


berharap


(Hope)





Aku yakin BISA


(Self Efficacy)





Aku sudah memahami diriku


(Self Acceptance)





H-E-R-O


(Modal Psikologis/


Psychological Capital)





H-E-R-O (Modal Psikologis/Psychological Capital)





1. 





2.





3. 





4. 





5. 





( HAPPY ( Kesejahteraan Psikologis









































LAYAR





Laptop & sound system





Keterangan:


        Peserta








�Observer
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